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Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui peran guru dalam mengelola 
kelas inklusif anak berkebutuhan khusus di SDK Sta. Maria Assumpta Kota 
Kupang. Fokus penelitian adalah, peran guru dalam mengelola kelas inklusif anak 
berkebutuhan khusus di SDK Sta. Maria Assumpta Kota Kupang, pendekatan 
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan jenis deduktif. Analisis data 
menggunakan analisis deduktif kualitatif model interaktif dari Miles &Hubberman 
dengan langkah-langkah: reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan 
(verifikasi).  
Hasil penelitian yang telah dibahas pada bab 4 maka dapat di simpulkan 
bahwa, temuan data hasil penelitian pelaksanaan pembelajaran guru  dalam 
memberikan layanan pendidikan pada siswa berkebutuhan khusus dalam hal 
modifikasi waktu pembelajaran seperti: guru melakukan pengulangan materi 
pelajaran,  memberikan tugas yang sederhana untuk anak berkebutuhan khusus, 
Penambahan jam pelajaran untuk anak berkebutuhan khusus, Melakukan variasi 
dalam mengajar dengan menggunakan media pembelajaran pada saat mengajar 
dikelas, Pemberian bimbingan membaca kepada anak berkebutuhan khusus yang 
susah berkomunikasi. Namuns emuanya tidak dilakukan secara sempurna oleh 
guru karena guru  cenderung menerapkan metode konvesional dalam kegiatan 
belajar mengajar. Sehingga peran guru dalam mengelola kelas inklusif anak 
berkebutuhan khusus di SDK Sta. Maria Assumpta belum terlaksana secara 
maksimal.  
 








Maria Koleta Bunga, 2020. The Role Of Teachers In Managing An Inclusive 
Class Of Children With Special Needs SDK Sta. Maria assumptaKupang City. Education 
Program of elementary school teachers, faculty of teacher Training and Education 
Sciences University Citra BangsaKupang. Guided by Femberianus S. Tanggur, S. Pd., M. 
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This research aims to determine the role of teachers in managing the inclusive 
class of children with special needs at Catholic Elementery School Sta. Maria 
AssumptaKupang. The focus of research is. the teacher's role in managing the inclusive 
class of children with special needs at Catholic Elementery School Sta. Maria 
AssumptaKupang,  The approach to this research is my authoritative approachwith 
deductive type. Analyze data using qualitative deductive analyses of interactive models of 
Miles &Hubberman with steps: data reduction, data presentation, and drawing 
conclusions (verification).  
Research that has been discussed in Chapter 4 then it can be concluded that the 
findings of the data on the implementation of the study of teacher learning in providing 
educational services to students with special needs in terms of learning time modification 
such as:  teacher Repetition  do penguLangan lesson material,  giving a simple task for 
children with special needs, additional hours of study for children With special needs, 
doing variations in teaching by using the Learning media while teaching class, giving 
guidance on reading to children with disabilities who are difficult to communicate.  But 
everything is not done perfectly by teachers because teachers tend to apply a 
contemporary method of teaching and learning activities. So that the teacher's role in 
managing the inclusive class of children with special needs in SDK Sta. Maria Assumpta 
has not been carried out to the fullest.  
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan bimbingan atau pertolongan yang diberikan 
oleh orang dewasa kepada perkembangan anak untuk mencapai 
kedewasaannya dengan tujuan agar anak dapat melaksanakan tugas hidup 
sendiri tidak dengan bantuan orang lain. Pendidikan  ini  merupakan  awal 
yang sangat penting untuk seorang anak, karena melatih mereka untuk 
membaca dengan baik, mengasah kemampuan berhitung serta berpikir. Saat 
ini pendidikan di sekolah dapat ditempuh oleh siapapun dari berbagai 
kalangan dan golongan.  Berbagai  sekolah diberikan  untuk  menjadi  tempat  
atau sarana pendidikan bagi anak, tanpa terkecuali anak -anak berkebutuhan 
khusus. Berbagai  kurikulum juga dikembangkan untuk sekolah agar dapat 
membantu anak dalam proses pembelajaran yang baik dan bermutu.  Setiap 
anak   termasuk anak berkebutuhan khusus (ABK) merupakan amanah dari 
Tuhan Yang Maha Esa yang di dalam dirinya melekat harkat dan martabat 
sebagai manusia seutuhnya. ABK merupakan anak yang memiliki kekurangan 
karena mempunyai cacat fisik, mental maupun sosial. ABK  memiliki hak 
yang sama dengan anak–anak normal lainyan dalam segala  aspek  
kehidupan. Begitu pula dalam hal pendidikan mereka juga memiliki hak 
untuk bersekolah guna mendapatkan pengajaran dan pendidikan. Dengan 
memberikan kesempatan yang sama kepada ABK untuk memperoleh 
pendidikan dan pengajaran, maka akan membantu  mereka dalam membentuk 
kepribadian yang terdidik , mandiri, dan terampil.   
Berdasarkan Undang Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat 1 dan Undang -
Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dapat 
disimpulkan bahwa negara memberikan jaminan sepenuhnya kepada anak 
berkebutuhan khusus untuk memperoleh layanan pendidikan yang bermutu. 
Hal ini menunjukkan bahwa anak berkebutuhan khusus berhak pula 




pendidikan. Selama ini, layanan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus 
di Indonesia disediakan pendidikan terpadu adalah sekolah reguler yang juga 
menampung anak berkebutuhan khusus, dengan kurikulum, guru, sarana 
pengajaran, dan kegiatan belajar mengajar yang sama. Namun selama ini baru 
menampung anak dengan hambatan penglihatan (tuna netra), itupun 
perkembangannya kurang menggembirakan karena banyak sekolah reguler 
yang keberatan menerima anak berkebutuhan khusus. Sensus  nasional  tahun  
2010  menunjukkan  bahwa  angka  anak – anak  berkebutuhan khusus (usia 
5-18 tahun) telah mencapai  21,42% dari  keseluruhan  jumlah  anak  
berkebutuhan  khusus dengan  berbagai  kekurangan atau  kecacatan, atau 
dengan jumlah sekitar 330.764 anak.  Data  tersebut  menunjukkan  bahwa 
paling  tidak ada 330.764  anak berkebutuhan khusus yang  memerlukan  
pelayanan pendidikan khusus di Indonesia. 
Berdasarkan pos kupang pos com. Pendidikan  ABK di NTT  terdapat 
8.000  dari  10.000  ribu  Anak  Berkebutuhan  Khusus  atau  inklusif  yang 
belum  bisa  menikmati pendidikan karena minimnya fasilitas  serta  
terbatasnya  tenaga  pendidik  khusus. Di NTT juga masih terdapat 50 ribu  
ABK  atau  anak - anak  cacat  seperti tuna rungu,  tuna daksa,  autis  dan tuna 
laras. Dari jumlah ini sekitar 10 ribu anak diantaranya adalah anak usia 
sekolah dan baru 2.716 anak saja yang sudah   menikmati pendidikan.  
Problem  lain berkaitan dengan pendidikan inklusif di NTT yaitu masih 
terdapat orang tua atau keluarga yang malu karena anknya  lahir  dengan 
kondisi  berkebutuhan  khusus,  karena malu orang tua tidak membiarkan  
anaknya untuk  bersekolah,  bahkan  untuk  membawa  anaknya keluar rumah 
dianggap sebagai aib.   
Upaya pemerintah dan lembaga sosial keagamaan menjangkau dengan 
memberikan layanan pendidikan, namun juga menghadapi persoalan dan 
kendala. Adanya berbagai persoalan tersebut, tentu saja memerlukan upaya 
yang sungguh - sungguh agar anak  berkebutuhan  khusus  mendapatkan  
akses pendidikan yang layak, yaitu melalui  perbaikan sistem ideologi pada 




dan  juga meneydiakan sekolah reguler yang bersedia untuk menerima  dan  
mendidik  anak berkebutuhan khusus (ABK)  yang mudah  dijangkau oleh 
anak-anak. Dengan  Cara ini bisa membantu dan memotivasi anak - anak 
untuk  mengikuti  proses  kegiatan  belajar  mengajar secara teratur  mulai 
dari tingkat  sekolah dasar hingga SMA. Selain itu juga perlu ada alokasi 
tenaga guru untuk pendidikan luar sekolah yang saat ini tinggal 13 orang guru 
dengan latar belakang pendidikan sekolah luar biasa (SLB) dan segera 
memasuki masa pensiunan.  Sejalan dengan perkembangan layanan  
pendidikan untuk anak – anak berkebutuhan khusus.  
  Praktek  penyelenggaraan  inklusif  bukan  berarti tidak memiliki 
kendala. Untuk  meminimalkan adanya kendala-kendala dalam implementasi 
pendidikan  inklusif  perlu  adanya  persiapan yang matang. Salah satu 
komponen yang paling penting untuk disiapkan adalah guru sebagai tenaga 
pendidik di sekolah. Hal ini dikarenakan  guru  memiliki  peran yang  sangat  
penting  dalam  pelaksanaan  pendidikan di sekolah. Kesiapan yang dimaksud 
adalah kompetensi yang dimiliki oleh seorang  guru  sehingga  guru siap 
untuk melakukan sesuatu. Sehingga guru kelas dituntut untuk memiliki 
kompetensi yang memadai dalam menangani anak berkebutuhan  khusus  dan  
anak reguler yang mengikuti pendidikan inklusif. Kompetensi  tersebut  
diantaranya  adalah  kompetensi  dasar guru  (profesional, personal,  sosial,  
melakukan kegiatan pengajaran sebaik-baiknya); serta kompetensi 
sebagaimana guru pembimbing khusus (memahami, merancang, dan 
melaksanakan program  dan  bimbingan  khusus  untuk  anak  berkebutuhan 
khusus,  menunjukkan sikap  penerimaan  terhadap  anak  berkebutuhan  
khusus). Jika seorang  guru memiliki kesiapan  dalam  memberikan  
pendidikan bagi  anak  berkebutuhan  khusus, maka anak berkebutuhan  
khusus  diharapkan dapat mengikuti dan mengerti  pembelajaran dengan lebih 
baik. Guru  merupakan  orang terdekat kedua setelah orangtua di rumah. 
Selain menjadi seorang  pendidik,  guru juga menjadi orang tua  kedua  bagi 
peserta didik ketika di sekolah.  Peran seorang  pendidik  dalam pendidikan 




dimilikinya. Seorang guru dalam pembelajaran  inklusif  lebih  ditekankan  
pada kemampuanya dalam mengelola kelas saat proses pembelajaran sedang 
berlangsung, sehingga  harus memiliki kompetensi mengelola pembelajaran,  
pemahaman  terhadap  peserta  didik yang mempunyai beragam perbedaan, 
dan pelaksanaan pembelajaran yang mendidik. Seorang pendidik juga harus 
mampu membuat pembelajaran menjadi menyenangkan dan tidak 
membosankan dengan berbagai media.   
Menurut Ali (1995:330) peran guru “sebagai pendidik merupakan peran 
yang berkaitan dengan tugas memberi bantuan dan dorongan (support), tugas 
pengawasan dan pembinaan (supervisor) serta tugas yang berkaitan dengan 
mendisiplinkan peserta didik agar patuh terhadap aturan-aturan sekolah dan 
norma hidup dalam keluarga dan masyarakat”. 
 Salah satu sekolah yang menerapkan pendidikan inklusif  adalah Sdk 
Sta. Maria Assmpta Kota Kupang. Setiap individu memiliki keunikan sendiri, 
sehingga ia mempunyai kemampuan untuk berkembang  menjadi  dirinya  
sendiri dan menggapai prestasinya sendiri. SDK Sta Maria  Assumpta 
melaksanakan pembelajaran yang berbeda dengan sekolah reguler lainya, 
karena  menampung  dan  menerima peserta didik ABK. Dalam  penanganan 
peserta didik ABK,  SDK Sta. Maria  Assumpta  Kota Kupang  melakukan 
berbagai inovasi agar peserta didik ABK dapat mengikuti proses  
pembelajaran  dengan baik. Hal itu juga dilakukan  untuk memberikan 
penyadaran terhadap masyarakat  bahwa peserta didik ABK juga dapat 
bersekolah  di sekolah umum bukan hanya di sekolah khusus seperti SLB. 
Alasan peneliti memilih SDK Sta. Maria Assumpta sebagai lokasi 
penelitian karena di SDK Sta.  Maria  Assumpta terdapat  kelas inklusif  yang 
didalamnya terdapat anak–anak  berkebutuhan  khusus dan juga belum pernah 
ada penelitian yang melakukan penelitian berkaitan dengan peran guru dalam 
mengelolah kelas inklusif. anak berkebutuhan khusus tersebut diantaranya 
tuna gratia, tuna rungu, tuna laras, dan anak yang  lamban  belajar seperti 




Tabel 1. Hasil observasi Anak Berkebutuhan Khusus  Di Sdk Sta.  Maria 
Assumpta  Kota Kupang Tahun 2019  
No  Anak berkebutuhan khusus Jumlah 
1.  Tuna gratia 1 orang 
2.  Autis  8 orang 
3.  Lamban belajar 2 orang 
4.  Daksa ringan 1 orang 
5.  Syindrom dowm 2 orang  
 Jumlah 14 orang 
Berdasarkan  hasil pra observasi di SDK Sta. Maria Assumpta ada 
beberapa  persoalan  berkaitan  dengan anak berkebutuhan  khusus.   pertama, 
kelengkapan sarana dan prasarana, sarana yang ada di SDK Sta. Maria 
Assumpta belum sepenuhnya memadai seperti sarana untuk anak 
berkebutuhan khusus, sehingga guru–guru juga masih  meminimalisir  sarana  
tersebut agar anak berkebutuhan  khusus  tersebut bisa  mendapatkan  
pendidikan  layaknya  anak-anak  lain yang bukan berkebutuhan khusus.  
kedua, keterbatasan guru  pembimbing  khusus.  guru  pembimbing  khusus di 
sini adalah sekolah  belum  ada  guru yang  berlatar  belakang lulusan SLB, 
sehingga yang mengajar masih guru biasa atau guru yang bukan lulusan SLB.   
ketiga, guru belum berperan aktif  dalam  mengelolah  kelas inklusif   anak  
berkebutuhan  khusus  sehingga  masih ada siswa ABK yang  kurang  
diperhatikan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran di kelas.  
Berdasarkan  kesenjangan  antara  harapan dan  kenyataan  di atas 
maka peneliti  tertarik mengambil judul “Peran Guru Dalam Mengelola 
Kelas Inklusif Anak Berkebutuhan Khusus Di Sdk Sta. Maria Assumpta 
Kota Kupang”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang peneliti uraikan yang menjadi 




1. Guru belum berperan aktif dalam mengelola kelas inklusif anak 
berkebutuhan khusus.  
2. Belum ada guru pembimbing khusus untuk ABK.  
3. Sarana prasarana yang kurang memadai untuk kebutuhan ABK.  
4. Kurangnya kesiapan guru dalam menangani anak berkebutuhan khusus  
C. Batasan Masalah 
Peran  guru  dalam  mengelola  kelas  inklusif  anak  berkebutuhan  
khusus di SDK Sta. Maria  Assumpta  Kota Kupang.  
D. Rumusan Masalah 
Bagaimana  peran  guru  dalam  mengelola  kelas  inklusif  anak 
berkebutuhan khusus SDK Sta. Maria  Assumpta  kota kupang? 
E. Tujuan 
Untuk mengetahui peran guru dalam mengelola kelas inklusif anak 
berkebutuhan  khusus  di SDK Sta.  Maria  Assumpta Kota Kupang  
F. Manfaat 
1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi  kontribusi bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan psikologi pendidikan pada 
khususnya, maupun bagi masyarakat luas pada umumnya mengenai 
gambaran kematangan pengetahuan pada anak berkebutuhan khusus. 
2. Manfaat praktis 
a. Siswa 
  Agar siswa mampu meningkatkan hasil belajar dan 
mengembangkan wawasan pembelajaran.  
b.  Guru  
Sebagai sumber informasi dan referensi dalam 
mengembangkan pembelajaran  di kelas inklusif  pada anak 
berkebutuhan khusus. 




Sebagai bahan masukan bagi sekolah untuk memperbaiki 
praktik pembelajaran guru agar menjadi lebih efektif dan efisien 
sehingga kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa meningkat  
 
 
d.  Peneliti  
Sebagai sumber untuk menambah wawasan mengenai 
proses pembelajaran inklusif dan faktor pendukung serta faktor 
penghambat dalam proses pembelajaran anak berkebutuhan 
khusus, dan cara penangananya di SDK Sta. Maria Assumpta 
sehingga praktik  pembelajaran  yang dilakukan dapat berjalan 


















A. Landasan Teori 
1. Peran guru  
Sabri (2017:137) menjelaskan bahwa peran guru yang paling 
dominan dalam proses belajar mengajar dapat diklarifikasikan sebagai 
berikut: 
a.  Guru sebagai Demonstrator  
Melalui peranannya sebagai demonstrator, lecturer, atau 
pengajar, guru hendaknya  senantiasa  menguasai   bahan  atau  
materi pelajaran yang akan diajarkannya serta senantiasa  
mengembangkan  dalam arti meningkatkan kemampuannya  
dalam hal ilmu yang dimilikinya karena hal ini akan sangat 
menentukan hasil belajar yang dicapai oleh siswa.  
b.  Guru sebagai Pengelola Kelas  
Dalam peranannya sebagai pengelola kelas, guru 
hendaknya mampu mengelola kelas sebagai lingkungan belajar 
serta merupakan aspek dari lingkungan sekolah yang perlu 
diorganisasi. 
c.  Guru sebagai Mediator dan Fasilitator  
Sebagai mediator guru hendaknya memiliki pengetahuan 
dan pemahaman yang cukup tentang media pendidikan karena 
media pendidikan merupakan alat komunikasi untuk lebih 
mengefektifkan proses belajar-mengajar, Sebagai fasilitator guru 
hendaknya mampu  mengusahakan sumber belajar yang berguna 
serta dapat menunjang  pencapaian tujuan dari proses belajar-
mengajar, baik berupa narasumber,  buku teks,  majalah  ataupun 
surat kabar.  
d.  Guru sebagai Evaluator  
Proses belajar mengajar guru hendaknya menjadi seorang 




keberhasilan pencapaian tujuan, penguasaan  siswa  terhadap  
pelajaran,  serta  ketepatan dan  keefektifan  metode  mengajar.  
e.  Peran Guru dalam Pengadministrasian  
Dalam  hubungan  dengan  kegiatan  pengadministrasian,  
seorang guru  dapat berperan sebagai berikut: (1)  Pengambilan 
inisiatif, pengarah dan penilaian kegiatan -kegiatan pendidikan, 
(2) Wakil masyarakat,  yang  berarti  dalam  lingkungan  sekolah  
guru menjadi anggota masyarakat, (3) orang yang ahli dalam  
mata pelajaran, (4) Penegak disiplin, (5) Pelaksanaan administrasi  
pendidikan, (6) Pemimpin generasi  muda, (7) Penerjemah kepada  
masyarakat. 
f.  Peran Guru secara Pribadi  
Dilihat dari segi diri sendiri  (self oriented). Seorang guru 
berperan sebagai berikut: (1) Petugas Sosial, (2) Pelajar  dan  
ilmuan, (3) Orang tua, (4) Pencari teladan, (5) Pencari  keamanan.  
g.  Peran Guru secara Psikologis 
Peran  guru  secara  psikologis,  guru  dipandang  sebagai 
berikut: (a) Ahli psikologis  pendidikan, (b) Seniman  dalam  
hubungan  antara  manusia (artist in human relation),  (c) 
Pembentuk kelompok sebagai jalan atau alat pendidikan, (d) 
Catalytic, (e) Petugas  kesehatan mental  (mental hygiene 
worker). 
Berdasarkan  pengertian  tersebut  dapat  disimpulkan 
bahwa  peran  guru  adalah  terciptanya  serangkaian tingkah laku 
seorang guru yang saling berkaitan yang dilakukan  dalam  suatu  
situasi   tertentu  serta  berhubungan dengan kemajuan  perubahan 
tingkah laku dan perkembangan siswa  yang  menjadi tujuannya. 
2. Pengelolaan kelas 
a.  Pengertian  pengelolaan kelas   
Menurut Sudirman dkk (199:185) pengelolaan kelas merupakan  




mengatakan bahwa kegiatan manajemen atau pengelolaan kelas bisa 
diartikan menjadi kemampuan guru ataupun wali kelas  dalam  
menndayagunakan  potensi kelas berupa pemberian peluang yang seluas–
luasnya pada  setiap personal atau bisa juga dikatakan untuk melakukan  
kegiatan kegiatan kelas yang berkaitan dengan kurikulum dan  
perkembangan murid.  
Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 
Pengelolaan  kelas  terdiri  dari dua kata,  yakni pengelolaan dan kelas. 
Jadi  pengelolaan  kelas  adalah  suatu  bisnis  yang  dengan sengaja 
dilakukan  guna  mencapai tujuan  pengajaran. 
b.  Tujuan pengelolaan kelas  
 Menurut Suharsimi Arikunto (2010:68)  tujuan pengelolaan kelas 
agar anak di kelas bisa bekerja dengan tertib dan tercapai tujuan 
pembelajaran secara efektif dan efisisen. Ketika kelas tertib maka proses 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru bisa berjalan maksimal  
Terkait  dengan penjelasan di atas pengelolaan kelas juga ditinjau 
dari segi  interaksi  komunikatif. Artinya seorang guru dituntut mampu 
mengatur segala kondisi apapun yang terlaksana di dalam kelas era 
pembelajaran  berlangsung  agar  terciptanya komunikasi dua arah yakni 
antar guru dengan murid, murid dengan guru menjadi proses belajar 
mengajar bisa berlangsung dengan baik. Hal ini bertujuan untuk 
meringankan tugas guru atau wali kelas.  
c. Manfaat  pengelolaan  kelas  
Adapun  manfaat  pengelolaan kelas yang sejalan dengan 
kurikulum adalah sebagai berikut:  
1) Memupuk anak didik  untuk berani mengeluarkan pendapat tentang 
suatu masalah secara bebas  
2) Memupuk rasa pecaya diri sendiri  




4) Memberi  kesempatan  untuk  mengembangkan anak didik untuk 
menguji dan mengubah serta memperbaiki pandangan, nilai dan 
pertimbangan.  
5) Memberikan  kesempatan  untuk  mengembangkan  kebebasan 
intelektual anak didik.  
3. Pendidikan Inklusif  
a. Pengertian inklusif   
Olsen&Fuller (2003:167), inklusif  sebuah  terminology  yang 
secara umum  digunakan  untuk mendidik  siswa baik yang memiliki 
maupun tidak  memiliki  ketidakmampuan  tertentu di dalam sebuah 
kelas reguler. Inklusif   merupakan  sebuah  kata yang berasal dari 
terminologi Inggris yakni inclusion yang berarti: termasuknya atau 
pemasukan. 
Florida State University Center for Prevention & Early 
Intervention Policy (2002:89) mendefinisikan pendidikan  inklusif 
sebagai sebuah usaha untuk  membuat  para siswa yang memiliki 
ketidak mampuan tertentu pergi ke sekolah bersama teman-teman dan 
sesamanya serta menerima apa pun dari sekolah seperti teman-teman 
yang lainnya terutama dukungan dan pengajaran yang didesain secara 
khusus yang mereka butuhkan untuk mencapai standar yang tinggi 
dan sukses sebagai pembelajar. 
Dari  definisi  tentang inklusif  di atas,  peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa sekolah inklusif adalah lembaga pendidikan 
formal yang  menyediakan  layanan belajar bagi anak - anak 
berkebutuhan khusus untuk belajar bersama-sama dengan anak normal 
dalam komunitas sekolah  reguler  di mana  setiap  anak  diterima  
menjadi bagian dari kelas, diakomodir, dan direspon kebutuhannya 
sehingga setiap anak mendapat peluang dan kesempatan yang sama 
untuk mengembangkan potensinya. Dengan demikian,  perlu diingat 
bahwa pendidikan atau sekolah inklusif bukan sebuah sekolah bagi 




memberikan layanan efektif  bagi semua (education fol all). Dengan 
kata lain,  pendidikan inklusif  adalah  pendidikan  dimana  semua  
anak  dapat  memasukinya, kebutuhan setiap anak diakomodir atau 
dirangkul dan dipenuhi bukan hanya sekedar ditolerir. 
b.  Siswa dalam Pendidikan Inklusif 
Berdasarkan kemampuan intelektualnya, peserta didik 
berkebutuhan  khusus atau yang disebut juga dengan peserta didik 
berkelainan dapat dikelompokkan menjadi dua kategori yaitu (1) 
peserta didik berkelainan tanpa disertai dengan kemampuan 
intelektual di bawah rata-rata, (2) peserta didik  berkelainan yang 
memiliki  kemampuan  intelektual di bawah  rata - rata. Kelompok  
yang pertama merupakan peserta didik yang dapat mengikuti 
pendidikan inklusif.  Hal ini sesuai dengan Lampiran Peraturan 
Menteri No.22 Tahun  2006  yang  berbunyi:  ‟Peserta didik  
pendidikan  inklusif  adalah  peserta  didik  berkelainan tanpa  disertai  
dengan kemampuan intelektual di bawah rata - rata yang berkeinginan 
untuk melanjutkan pendidikan sampai ke jenjang pendidikan tinggi.  
Berkelainan dalam hal ini adalah  tuna netra, tuna rungu, tuna daksa 
ringan, dan tuna laras. 
Anak  berkebutuhan  khusus  dalam pendidikan inklusif terdiri 
dari beberapa jenis. Secara garis, jenis kebutuhan khusus tersebut, 
sebagaimana yang digagas Hallahan dan Kauffman (1978:13), 
Direktorat Pembinaan Sekolah Luar Biasa (2006) dan Hadiyanto 
(2009) adalah: 
1) Tuna netra;  
2)  Tuna rungu;  
3)  Tuna daksa;  
4) Anak yang berbakat/memiliki kemampuan dan kecerdasan luar 
biasa;  
5) Tuna grahita;  




7) Anak yang mengalami kesulitan belajar spesifik;  
8)  Tuna laras;  
9) Tuna wicara; 
10) Autisme;  
11) ADHD; 
12) Cerebral Palsy (CP);  
13) Anak korban narkoba serta HIV/AIDS 
c.  Manfaat Pendidikan Inklusif  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh banyak 
ahli, ditemukan  bahwa  pendidikan  inklusif  memiliki  banyak 
manfaat bagi  semua siswa dan personil sekolah karena berfungsi 
sebagai sebuah  contoh  atau  model bagi  masyarakat yang inklusif. 
Menurut (Florida State University Center for Prevention & Early 
Intervention Policy 2002:7) adapun keuntungan dalam 
penyelenggaraan pendidikan inklusif adalah:  
1) Dalam  pendidikan dasar  maupun  menengah,  ditemukan  
bahwa prestasi akademis siswa pada sekolah inklusif sama 
dengan  atau  lebih  baik  dari siswa  yang berada di sekolah  
yang  tidak  menerapkan  prinsip iklusif. 
2) Adanya penerapan belajar co-teaching, siswa yang memiliki 
ketidakmampuan tertentu dan siswa yang lambat dalam 
menyerap informasi mengalami peningkatan dalam 
keterampilan sosial dan semua siswa mengalami peningkatan 
harga diri dalam kaitan dengan kemampuan dan kecerdasan 
mereka.  
3) Siswa yang memiliki ketidakmampuan tertentu mengalami 
peningkatan harga diri atau kepercayaan diri semata - mata 
hanya karena belajar di sekolah reguler daripada sekolah luar 
biasa. 
4) Siswa yang tidak memiliki ketidakmampuan tertentu 




memiliki pemahaman dan penerimaan yang lebih besar 
terhadap siswa yang memiliki ketidakmampuan tertentu karena 
mereka  mengalami  program  inklusif.  
Pendidikan inklusif akan berjalan dengan baik apabila 
diselaraskan juga dengan delapan prinsip pendidikan holistik 
sebagaimana rumusan Schreiner,  Banev,  dan Oxley (2010:36) 
yaitu:  
a. Pendidikan  holistik  berpusat  pada Tuhan yang 
menciptakan dan menjaga  kehidupan.  Oleh  karena  itu 
pendidikan  holistik memberikan  sumbangan  bagi  
pencarian terhadap pemulihan alam  semesta.  
b. Pendidikan  holistik  adalah  pendidikan  untuk  
transformasi. Pendidikan holistik membutuhkan berbagai 
piranti dan pendekatan untuk  melakukan transformasi.  
c. Pendidikan holistik berkaitan dengan pengembangan 
individu secara utuh di dalam masyarakat. Pendidikan 
holistik  mendorong  pencarian  terhadap  makna  dengan 
cara  mengajukan sudut pandang  yang  utuh (holistik)  
tentang dunia dan kehidupan. Strategi holistik ini 
memungkinkan  individu  untuk  memahami berbagai  
konteks  yang  membentuk  sekaligus  memberikan  makna 
terhadap kehidupan.  
d. Pendidikan  holistik  menghargai  keunikan  dan  kreativitas  
individu dan masyarakat yang didasarkan pada 
kesalinghubungannya (interconnectedness). Hal  ini  
membawa pada  kecenderungan  pandangan  bahwa  
kemungkinan untuk mengembangkan  masyarakat  belajar  
yang  menghargai perbedaan antar - individu,  penilaian  
diri  yang  positif  dan  memberdayakan orang lain.  
e. pendidikan holistik  memungkinkan partisipasi  aktif di  




kesalingpahaman  dan  penghargaan  terhadap  perbedaan  
budaya dan agama.  
f. Pendidikan  holistik  memperkukuh  spiritualitas  sebagai 
inti hidup dan   sekaligus  pusat  pendidikan.  Pendidikan 
holistik mencakup  dimensi  batin  manusia  yang  
mempertimbangkan  landasan  spiritual realitas.  
g. Pendidikan  holistik mengajukan sebuah praksis (refleksi 
dan aksi) mengetahui, mengajar, dan belajar.  
h. Pendidikan  holistik  mempromosikan  sudut pandang 
alternatif  tentang  pembelajar dan guru sebagaimana yang 
direkomendasikan  oleh Paulo Freire.  
 
b.    Kendala  yang  dihadapi  dalam  menjalankan  pendidikan 
inklusi  
1) Masih terjadinya  diskriminasi  oleh  penyelenggara  
layanan  pendidikan yang ditujukan kepada penyandang 
cacat. 
2) Masih  sedikit  penyelenggaraan  layanan  pendidikan  yang 
menerapkan pendidikan inklusif. 
3) Keterbatasan sarana  dan  prasarana  untuk  menunjang 
penyelenggaraan  pelayanan pendidikan inklusif. 
4) Rendahnya kesadaran orang tua terhadap pendidikan anak    
berkebutuhan khusus. Demikian  juga  dengan  masyarakat  
yang  kurang  berempati  dengan  keberadaan  anak  yang 
berkebutuhan khusus. 
5) Guru-guru di sekolah  reguler  tidak dididik secara khusus 
untuk menangani anak  berkebutuhan  khusus,  sehingga 
mereka tidak  dapat  di  sekolah  reguler. Sementara  jumlah  
sekolah  luar  biasa  sangat  terbatas  dan  berada  pada  




 Saat  ini, kompetensi  pengelolaan perilaku masih 
jarang menjadi perhatian di sekolah-sekolah umum. 
Sementara itu anak berkebutuhan  khusus  dengan  
gangguan  perilaku merupakan  tantangan  nyata bagi  guru  
reguler/umum. Schumm dalam Sopandi (2015:23) juga  
menuturkan  bahwa peserta  didik  dengan  perilaku  
menentang  merupakan  hambatan  terbesar bagi guru 
reguler untuk memberikan adaptasi yang sesuai. 
Berdasarkan tantangan  mengenai  keragaman  
peserta didik yang  menuntut  kompetensi  guru  maka perlu  
sekali diperhatikan empat  kompetensi  yang  dicanangkan 
oleh  pemerintah berdasarkan PP Nomor  74 Tahun 2008, 
dimana terdapat beberapa hal spesifik guna mempersiapkan  
guru-guru  agar  mampu  menangani peserta didik  yang  
beragam. Keempat kompetensi tersebut antara lain: 
a. Kompetensi pedagogik;  
b. Kompetensi kepribadian;  
c. Kompetensi sosial; dan 
d. Kompetensi profesional. 
 Selain  kompetensi  yang  harus  dicapai dalam 
pendidikan calon  guru,  beberapa  sikap  yang  diperlukan  
untuk menghadapi tantangan  mengajar  di sekolah  inklusif  
yaitu  pandangan positif. Selain  pandangan  yang  positif,  
diperlukan  keterampilan  berkolaborasi  dengan guru lain 
untuk menangani anak dengan keragaman  kemampuan.  
Disamping  itu  untuk  mengetahui  kondisi  dan  kebutuhan  
anak  berkebutuhan  khusus, menurut  Delphie  dalam 
Yusraini (2015:24) diperlukan  proses  screening  dan 
assessment. Assessment yang  dimaksud  adalah  proses 
kegiatan untuk mengetahui kelebihan dan kelemahan  setiap  




perkembangan sosial melalui pengamatan yang sensitif. 
Guru inklusif dengan perspektif  holistik hendaknya 
mengetahui  program  pembelajaran  yang  sesuai  dengan  
anak  berkebutuhan khusus.  Pola  pembelajarannya  harus 
disesuaikan dengan anak berkebutuhan  khusus,  yang  biasa  
disebut  dengan  Individual Zet Educational Program (IEP) 
atau Program Pembelajaran Individual  (PPI),  dimana  
perbedaan  karakteristik yang dimiliki  anak  berkebutuhan  
khusus  membuat  pendidikan  harus memiliki kemampuan  
khusus. 
4.  Anak Berkebutuhan Khusus 
a.  Pengetian anak berkebutuhan khusus  
Pada  kamus  bahasa  Indonesia,  kata  abnormal  diartikan 
tidak sesuai  dengan  keadaan  yang  biasa,  mempunyai  kelainan  
dan  tidak normal.  Pada undang-undang RI No. 2 Tahun 1989 
tentang sistem  pendidikan  nasional  ditegaskan  bahwa anak  atau 
peserta didik yang memiliki kelainan fisik dan  mental  disebut  
anak luar biasa.  Sementara dalam undang – undang  RI No. 20 
Tahun 2003 tentang  sistem   pendidikan nasional  berkebutuhan  
khusus. 
Menurut  Wardani,  tahun (2013:135) Anak  berkebutuhan 
khusus juga dapat dimaknai sebagai anak yang karena  kondisi 
fisik, mental, sosial, dan/atau  memiliki  kecerdasan atau bakat 
istimewa  memerlukan bantuan khusus dalam  pembelajaran  
kebutuhan khusus dapat dimaknai sebagai kebutuhan khas setiap 
anak terkait  dengan kondisi fisik, emosional, mental, sosial, 
dan/atau kecerdasan atau bakat  istimewa yang dimilikinya. Tanpa 
dipenuhinya kebutuhan khusus tersebut potensi yang dimiliki tidak 
akan berkembang optimal. 
Dari pengertian di atas peneliti menyimpulkan anak 




khusus  yang  berbeda  dengan  anak  pada umumnya  tanpa  selalu  
menunjukkan  pada  ketidak  mampuan  mental, emosi atau fisik. 
Yang termasuk ke dalam  ABK antara lain:  tunanetra,  tunarungu,  
tuna grahita, tuna daksa,  tuna laras,  kesulitan belajar, gangguan  
perilaku, anak berbakat, anak  dengan  gangguan kesehatan.  Istilah  
lain bagi anak berkebutuhan khusus  adalah  anak  luar  biasa,  anak 
cacat dan juga anak cerdas istimewa dan bakat istimewa  (CIBI). 
b. Penanganan anak berkebutuhan khusus 
Guru kelas di Sekolah Dasar selain mempunyai tugas dan 
tanggung jawab terhadap anak didiknya, juga bertugas untuk 
menyelenggarakan pelayanan bimbingan  bagi seluruh anak didik 
di kelas yang menjadi tanggung jawabnya.  Seorang guru kelas 
hendaknya mampu mengembangkan pribadi anak didik dan  
segenap potensi yang dimiliki anak agar dapat berkembang secara 
optimal. Untuk itu diperlukan strategi-strategi khusus yang harus 
dilaksanakan oleh guru.    
Menurut Ormrod (2008:261-263) terdapat Beberapa strategi 
yang dapat dilakukan dalam menangani anak  berkebutuhan  
khusus dan anak reguler dalam kelas inklusif : 
1)  Kumpulkan sebanyak mungkin informasi mengenai setiap anak.  
2) Sesuaikan cara mengajar dengan karakteristik dan kebutuhan     
masing masing anak, baik untuk anak berkebutuhan khusus  
maupun anak reguler. 
3) Bersikap fleksibel ketika mengajar.  
4) Identifikasi dan ajarkan pengetahuan dan keterampilan yang 
mungkin belum diperoleh anak karena hambatan tertentu.  
5)   Lakukan konsultasi dan kerjasama dengan spesialis.  
6)   Komunikasikan segalanya dengan orang tua secara teratur.  
7) Libatkan anak didik dalam pembuatan rencana dan 




8)  Tetaplah buka mata terhadap anak didik yang mungkin 
memenuhi kualifikasi untuk mendapatkan pelayanan khusus 
c.   Klasifikasi anak berkebutuhan khusus  
  Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 72 
Tahun 1991 tentang  Pendidikan Luar Biasa mengemukakan 
klasifikasi anak dengan kebutuhan khusus sebagai berikut: 
1)  Tunarungu  
Tunarungu adalah  suatu istilah  umum  yang  
menunjukkan  kesulitan  mendengar dari  yang   ringan  
sampai  berat,  digolongkan  kedalam  tuli  dan kurang 
dengar. Orang tuli adalah yang kehilangan kemampuan 
mendengar sehingga  menghambat  proses informasi bahasa 
melalui pendengaran,  baik  memakai  ataupun  tidak  
memakai  alat bantu dengar dimana batas pendengaran yang 
dimilikinya cukup memungkinkan keberhasilan proses  
informasi  bahasa melalui pendengaran.     
2) Tunadaksa  
 Mengalami  ketunadaksaan  yaitu  seseorang  yang  
mengalami kesulitan  mengoptimalkan fungsi anggota tubuh 
sebagai akibat dari luka, penyakit, pertumbuhan yang salah 
bentuk, dan akibatnya kemampuan untuk melakukan 
gerakan-gerakan tubuh tertentu mengalami penurunan. 
Sedangkan,  secara definitif pengertian tunadaksa  adalah  
ketidakmampuan anggota tubuh untuk melaksanakan  
fungsinya disebabkan oleh berkurangnya kemampuan  
anggota  tubuh  untuk  melaksanakan fungsi secara normal 
sebagai akibat  dari  luka,  penyakit,  atau  pertumbuhan  yang 
tidak sempurna sehingga untuk kepentingan  
pembelajarannya  perlu layanan  secara khusus 




Anak  tunagrahita  memiliki  IQ di bawah rata-rata anak 
normal pada umumnya, sehingga menyebakan fungsi  
kecerdasan dan intelektual mereka terganggu yang   
menyebabkan permasalahan–permasalahan  lainnya  yang  
muncul  pada masa perkembangannya. 
4) Tunalaras  
Tunalaras  adalah individu  yang  mengalami  hambatan  
dalam mengendalikan emosi dan kontrol sosial. 
5)  Tunawicara   
Anak dengan daya pendengaran dan bicara (tunarungu 
tunawicara), pada umumnya  mereka  mengalami hambatan 
pendengaran dan kesulitan melakukan  komunikasi secara 
lisan dengan orang lain. Bila dibandingkan dengan anak cacat 
lainnya, penderita tunawicara cenderung tergolong yang 
paling ringan, karena secara umum mereka tidak kelihatan 
memiliki kelainan dan tampak seperti orang normal. 
 
6) Tunanetra  
Anak  yang  mengalami  hambatan  pengelihatan atau 
tuna netra atau anak dengan  hendaya pengelihatan,  
perkembangannya berbeda dengan anak–anak  berkebutuhan  
khusus  lainnya,  tidak hanya dari  sisi  pengelihatan  tetapi  
juga  dari  hal-hal lain.  Bagi peserta didik yang  memiliki  
sedikit atau tidak melihat sama sekali, harus mempelajari 
lingkungan sekitarnya dengan menyentuh dan merasakannya.  
Perilaku untuk mengetahui objek dengan cara mendengarkan 
suara dari objek yang akan diraih adalah  perilakunya dalam 







5.   Kegiatan Pembelajaran  
1) Pengertian pembelajaran  
Menurut Syaiful Sagala (2009:61) pembelajaran adalah 
membelajarkan siswa menggunakan asas  pendidikan maupun teori 
belajar yang merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan.  
Menurut Sugandi, dkk (2004:9) menyatakan bahwa  
pembelajaran terjemahan dari  kata “instruction” yang  berarti self  
instuction (dari internal) dan  eksternal  instructional  (dari 
eksternal).  Pemeblajara yang bersifat eskternal antara  lain datang  
dari guru yang di sebut  theching  atau pengajaran.  Dalam 
pemeblajaran yang  bersifat  eksternal prinsip–prinsip belajar dengan 
sendirinya akan menjadi prinsip-prinsip pembelajaran. 
Jadi  pembelajaran  adalah perpaduan dari dua aktifitas, yaitu 
aktifitas mengajar dan aktifitas belajar.  
2) Tujuan pembelajaran menururt Sugandi dkk ( 2004:9) 
Tujuan  pembelajaran  adalah  perubahan  perilaku  dan  
tingkah laku  yang  positif  dari  peserta  didik  setelah mengikuti 
kegiatan belajar  mengajar seperti  perubahan  secara  psikologis  
akan tampil  dalam  tingkah  laku (over behavior)  yang  dapat di  
amati  melalui  alat  indera  oleh  orang  lain  baik  tutur  katanya, 
motorik dan gaya hidupnya. 
3) Prinsip – prinsip pembelajaran menurut Sugandi (2000:27) 
1) Kesiapan  belajar,  Faktor  kesiapan  baik  fisik maupun 
psikologis merupakan  kondisi  awal  suatu kegiatan belajar.  
2) Perhatian  adalah pemusatan tenaga psikis tertuju pada suatu 
objek.  
3) Motivasi  adalah kekuatan yang terdapat dalam diri seseoran 
yang mendorong  orang  tersebut  melakukan  kegiatan  
tertentu untuk mencapai tujuan.  
4) Keaktifan  siswa,  kegiatan  belajar  dilakukan  oleh siswa 




5) Mengalami sendiri,  prinsip  pengalaman  ini  sangat  penting 
dalam belajar  dan  erat  kaitannya dengan prinsip keaktifan.  
6) Pengulangan,  untuk  mempelajari  materi sampai pada taraf 
insight,  siswa  perlu  membaca,  berfikir,  mengingat dan 
latihan.  
7) Balikan  dan  penguatan,  balikan  atau  feedback  adalah  
masukan penting bagi siswa maupun bagi guru.  
8) Perbedaan  individual,  masing – masing  siswa  mempunyai  
karakteristik baik  dari  segi  fisik  maupun  psikis.  
4) Ciri-ciri  pembelajaran menurut Sugandi dkk (2000:25) 
1) Pembelajaran dilakukan  secara  sadar dan direncana secara 
sistematis 
2) Pembelajaran  dapat  menumbuhkan  perhatian  dan  motivasi  
siswa dalam belajar  
3) Pembelajaran  dapat menyediakan  bahan belajar yang menrik dan 
menantang  bagi siswa  
4) Pemeblajaran  dapat  menggunakan  alat  bantu belajar  yang tepat 
dan menarik.  
5) Pembelajaran  dapat  menciptakan  suasana  belajar  yang aman 
dan menyenangkan bagi siswa 
6)  Pembelajaran  dapat  membuat  siswa  siap menerima pelajaran 
baik secara fisik maupun psikologis. 
B. Kerangka Berpikir  
Peran  merupakan  pola  tingkah  laku  yang  berupa  ciri - ciri khas  
semua  petugas  dari  pekerjaan  atau  jabatan  tertentu.  Guru memiliki  peran 
yang sangat penting  dalam  pembelajaran.  Siswa memerlukan  peran  
seorang guru untuk membantu  dalam  proses  perkembangan  diri  dan 
pengoptimalan bakat dan kemampuan  yang  dimiliki  siswa.   Peran  seorang  
guru  akan   semakin  penting  jika berhadapan  dengan  anak  berkebutuhan  
khusus.  Anak  berkebutuhan  khusus  memiliki  karakteristik  untuk  meniru  




ditunjukkan  oleh  guru sebagai  akibat dari  ketidaksiapannya dalam 
mengajar,  hal  tersebut  tentu akan berakibat fatal bagi perkembangan  anak  
berkebutuhan  khusus.  Berbicara  tentang  praktek  pendidikan  bagi  anak  
berkebutuhan  khusus  tentu  tidak  akan  terlepas  dari  pendidikan inklusif.  
Pendidikan  inklusif  adalah  suatu  praktek  pendidikan  dimana  anak  
reguler  dan  anak berkebutuhan  khusus  mendapatkan  program  pendidikan  
pada  sebuah  jalur pendidikan  yang  sama.  Dengan  adanya  pendidikan  
inklusif,  tanggung  jawab guru kelas  dalam  naungan  sekolah  inklusif  akan  
lebih  besar. Oleh karena itu guru kelas perlu  menguasai  kompetensi  dasar  
untuk  menangani  anak  berkebutuhan  khusus dan memahami  apa  yang  
mereka  butuhkan.  Hal  ini  penting  agar  seluruh  guru kelas dalam  naungan  
pendidikan  inklusif  pada akhirnya memiliki kesiapan dalam menangani  
anak  berkebutuhan  khusus  dengan  baik  sesuai  dengan  kebutuhan  dan  
kekhusus. 
Berdasarkan uraian di atas maka kerangka pemikiran penelitian 
dapat digambarkan sebagai berikut: 




C. Penelitian Terdahulu 
1. Mia Yolanda Soregar (2017) dengan  judul “Peran Guru dalam 
Membimbing  Anak  Berkesulitan Belajar Matematika pada Siswa 
Kelas III SDN Dlepih 1 Kecamatan Tirtomoyo Kabupaten Wonogiri” 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa  kesulitan  belajar  matematika  
yang  dialami  siswa  pada kelas III SDN 1 Dlepih yaitu kesulitan 
dalam memahami proses - proses matematis, seperti penjumlahan,  
pengurangan,  perkalian,  dan  pembagian;  kurangnya  pemahaman  
tentang simbol matematika,  seperti  kesulitan  dalam  membedakan 
tanda (>) atau  lebih besar dengan tanda (<) atau lebih kecil; 
kurangnya pemahaman dalam melakukan perhitungan dikarenakan 
penggunaan proses perhitungan yang  keliru;  kemampuan daya  ingat 
dan konsentrasi rendah,  seperti kesulitan dalam mengingat  dan  
menghafalkan  rumus  matematika,  penjelasan guru, dan langkah-
langkah dalam mengerjakan soal; serta kemampuan berbahasa dan 
membaca kurang.  Perbedana  antara peneliti dengan penelitian 
terdahulu adalah peneliti terdahulu menggunakan metode 
fenomenalogi  sedangkan  peneliti  menggunakan  metode  deskriptif  
analisis.  
2. Rahma Kartika Cahyaningrum  (2012) dengan judul  “Tinjauan 
Psikologis  Kesiapan  Guru  dalam  Menangani  Anak  didik  
Berkebutuhan  Khusus 35 orang  pada  Program  Inklusi  (Studi  
Deskriptif  di  SD dan SMP Sekolah Alam Ar- Ridho”. Penelitian ini  
menggambarkan  kesiapan  para guru di SD dan SMP Alam Ar-Ridho 
dalam menangani anak didik berkebutuhan khusus. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kesiapan guru dalam menangani anak 
berkebutuhan  khusus  yang  tergolong  tinggi  66% dan  kategori  
rendah  34%. Perbedaan antara peneliti dengan  peneliti terdahulu 
adalah peneliti terdahulu meneliti  tentang  kesiapan  guru  sedangkan  




3. Dra. Samisih, M.Pd  (2014)  dengan  judul  “Peran Guru  Kelas Dalam 
Menangani Kesulitan  Belajar  Siswa  Sekolah Dasar Melalui Layanan 
Bimbingan Belajar”. Universitas Negeri Surakarta,  Program  
Pascasarjana Universitas Negeri Surakarta.  Penelitian  yang  
dilaksanakan  di MAN 1 Palu selama 3 bulan, yakni dari  bulan  mei  
sampai  dengan  bulan juli 2014 bertujuan  untuk mengetahui dan  
menganalisis  guru  dalam  memberikan  penanganan  kesulitan  
belajar.  Hasil  penelitian  menyimpulkan  bahwa  bimbingan  di 
sekolah  akan lebih efektif  bila  guru  dapat  bekerja  sama  dengan  
stakholder  sekolah  dalam  proses  pembelajaran.  Perbedaan  antara  
peneliti dengan  peneliti terdahulu  adalah peneliti  terdahulu  
menggunakan  metode  kualitatif  dengan  teknik  pengambilan  
sampel purposive sampling  sedangkan  peneliti  menggunakan  








A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif  dengan  metode  
deskriptif.  Metode  deskriptif  yaitu  prosedur  pemecahan masalah  yang  
diselidiki  dengan  menggambarkan  keadaan  subjek atau objek dalam  
penelitian  dapat  berupa  orang,  lembaga  masyarakat  dan yang  lainya yang 
pada saat sekarang  berdasarkan  fakta – fakta yang tampak  atau apa adanya.  
B. Tempat Dan Waktu Penelitian  
a.  Tempat penelitian  
Penelitian  dilakuakan di SDK STA. MARIA ASSUMPTA 
Alasan peneliti memilih sekolah tersebut sebagai tempat penelitian 
karena belum pernah melakukan  penelitian  kualitatif  tentang  peran 
guru dalam mengelola kelas inklusif anak berkebutuhan khusus.  
b. Waktu penelitian  
Waktu penelitian adalah waktu berlangsungnya penelitian atau 
saat penelitian  dilangsungkan.  Penelitian  dilakukan (±) 2 bulan dimulai  
dari bulan  September   sampai  Desember 2019,  yang  dibuat  dalam  
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C. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data dalam penelitian ini teknik  pengumpulan data  yang  digunakan adalah:  
a. Observasi  
Peneliti  melihat  dan mengamati  masalah  yang terjadi di kelas 
inklusif, seperti  cara  guru  menangani  anak  berkebutuhan  khusus 
serta model yang  digunakan  guru  dalam  menangani anak 
berkebutuhan khusus.   
b. Wawancara  
Peneliti melakukan wawancara    untuk  mengetahui   peran guru 
dalam dalam  mengatasi  anak berkebutuhan khusus dan bagaimana 
cara guru menangani anak – anak tersebut.   Dalam  wawancara  yang 
menjadi informen utamanya adalah  guru, kepala sekolah dan siswa.   
c. Studi dokumentasi  
Peneliti mengumpulkan dokumen  berkaitan dengan masalah 
yang sedangteliti seperti RPP,  raport dan silabus. 
D. Instrumenn Penelitian  
Penelitian  ini  merupakan penelitian kualitatif sehingga instrumen 
dalam penelitian  adalah  peneliti  itu sendiri yang bertugas untuk 
menetapkan fokus penelitian, memilih informasi,  sebagai sumber data, 
melakuka pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data 
menafsirkan data dan membuat kesimpulan, sedangkan  alat  menjadi 
instrumen  pelengkap seperti  kamera, tap recorder, serta pedoman 
wawancara. 







Analiisis  data  dalam  penelitian  kualitatif  dilakukan  sejak  
sebelum memasuki  lapangan,  selama  di  lapangan,  dan  setelah selesai di 
lapangan.  Dalam hal ini  Nasution (1998) menyatakan “analisis telah 
dimulai sejak merumuskan dan mejelaskan  masalah sebelum terjun 
kelapangan dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian.  
Dengan  deikian peneliti menyajikan bagan berikut:  
 
Bagan 3.2. Model Miles dan Huberman 
 
a.  Reduksi data 
Merupakan  proses  berfikir  sensitif  yang  memerlukan  
kecerdasan dan  keluasan  dan  kedalaman  wawasan yang tinggi. 
Mereduksi data berarti  merangkum,  memilih hal–hal yang  pokok, 
memfokuskan pada hal–hal  yang  penting  dicari tema  dan  polanya 
dan membuang yang tidak perlu. 
b. Verifikasi data  
Dalam  verifikasi  data  dapat  menjawab rumusan masalah yang 
dirumuskan sejak awal,  tetapi mungkin juga tidak, karena seperti 
telah dikemukakan bahwa masalah  dan  rumusan  masalah  dalam 
penelitian kualitatif  masih  bersifat sementara dan akan berkembang 
setelah penelitian berada di lapangan. 
 




merupakan  suatu  proses  yang  dapat  memudahkan  dan 
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 
































BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. DESKRIPSI DATA  
a. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
Penelitian tentang peran guru dalam mengelola kelas inklusif 
anak berkebutuhan khusus ini dilaksanakan di SDK Sta. Maria 
Assumpta Kota Kupang. SDK Sta. Maria Assumpta Kota Kupang 
didirikan pada tahun tanggal 11-05-1991. Sekolah dasar yang menjadi 
sekolah inklusif sejak tahun 2017 bertempat di Jln. Perintis 
Kemerdekaan Kota-Baru, Kecamatan Oebobo, Kota Kupang, NTT. 
Sekolah dengan total luas lahan 3100 (rincian = bangunan: 503; 
halaman + lain-lain : 2597) ini terletak di dekat Gereja Sta. Maria 
Assumpta, yang berjarak sekitar 500 m dari Jalan Negara . 
SDK Sta. Maria Assumpta Kota Kupang menerapkan visi 
sebagai berikut: “Menjadi sekolah terpercaya di masyarakat untuk 
mencerdaskan dan membentuk manusia yang berkualitas dan mandiri 
dengan  berpedoman pada teladan Yesus Kristus dan Bunda-Nya 
Maria”.sedangkan misinya sebagai berikut: a) Menciptakan 
lingkungan sekolah yang bersih, indah dan    aman, b) Menciptakan 
suasana sekolah yang ceria dan konduksif, c) Menciptakan 
komunikasi yang evektif dan menyenangkan, d) Menciptakan 
pembelajaran yang inovatif, kreatif, efektif, Menyenangkan, dan 
berkualitas, e) Menanamkan dan mengembangkan kecintaan kepada 
pada agama dan  budaya. SDK Sta. Maria Assumpta Kota Kupang 
juga dilengkapi dengan sarana dan prasaran Jumlah Ruangan: 20 
Ruangan, Ruang Kepala Sekolah 1 Ruangan, Ruangan Tata Usaha 1 
Ruangan, Ruangan Perpustakaan 1 Ruang Ruang UKS  1 Ruangan, 
Ruang Kelas 16 Ruangan.  
b. Hasil Temuan Penelitian  




Kegiatan belajar mengajar merupakan suatu proses yang 
mengandung serangkaian kegiatan guru dan siswa atas dasar 
hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif 
untuk mencapai tujuan tertentu. Berdasarkan hasil observasi peneliti 
pada tanggal 13 – 20 November 2019 di SDK Sta. Maria Assumpta 
Kota Kupang,  peneliti menemukan beberapa hambatan dalam  
kegiatan belajar mengajar  anak berkebutuhan khusus diantaranya: 
selama pembelajaran berlangsung siswa berkebutuhan khusus tidak 
selalu didampingi oleh guru pendamping khusus karena disana 
kekurangan guru pendamping khusus, artinya masih kekurangan 
guru yang berlatarbelakang lulusan sekolah luar biasa, masih 
terdapat siswa berkebutuhan khusus yang belum paham dengan 
materi sehingga guru menjadi kesulitan dalam menanganinya dan 
proses belajar menjadi kurang kondusif, artinya apa yang diajarkan 
oleh guru belum sepenuhnya dimengerti oleh siswa sehingga peran 
guru sebagai demonstrator  sangat penting karena melalui 
peranannya sebagai demonstrator, guru  hendaknya  senantiasa  
menguasai   bahan  atau  materi pelajaran yang akan diajarkannya 
serta senantiasa mengembangkan dalam arti meningkatkan 
kemampuannya  dalam hal ilmu  yang dimilikinya karena hal ini 
akan sangat  menentukan  hasil belajar yang dicapai oleh siswa,  
guru kelas pada saat mengajar tidak menggunakan RPP (Rencana 
Pelaksanaan Pembangunan) karena guru menganggap bahwa RPP 
hanyalah suatu panduan jadi  guru tidak terpaku pada RPP saat 
mengajar dan dalam mengajar guru menggunakan media 
pembelajaran yang seadanya. Alasanya karena terbatasnya biaya 
untuk anak  berkebutuhan khusus dan biaya untuk anak 
berkebutuhan khusus di SDK Sta. Maria Assumpta masih 
ditanggung oleh yayasan dan biaya juga harus berbagi dengan 
kebutuhan  anak reguler sehingga kegiatan belajar mengajar untuk 




sebagai mediataor dan fasilitator itu sangat penting karena sebagai  
mediator  guru hendaknya  memiliki pengetahuan dan  pemahaman  
yang  cukup tentang media pendidikan karena media pendidikan 
merupakan alat komunikasi untuk lebih mengefektifkan proses 
belajar-mengajar, sebagai fasilitator guru hendaknya  mampu  
mengusahakan sumber belajar yang berguna serta dapat menunjang  
pencapaian tujuan dari proses belajar-mengajar, baik berupa 
narasumber, buku teks, majalah  ataupun surat kabar.  
Berkaitan dengan media pembelajaran untuk anak 
berkebutuhan khusus itu sangat banyak. Di SDK Sta. Maria Assumpta 
Kota Kupang dalam proses pembelajaran guru masih membuat media 
pembelajaran  dengan  inisiatif sendiri. Pernyataan tersebut didukung 
dengan hasil wawancara bersama kepala sekolah disana yang 
mengatakan bahwa: 
“Disana juga guru menggunakan kurikulumnya sama dengan 
anak reguler hanya guru menyesuaikan dengan tingkat 
kemampuan anak berkebutuhan khusus yang ada.  Metode 
pembelajaran yang diterapkan guru dalam mengajar lebih 
dominan menggunakan metode ceramah sebagian besar anak-
anak berkebutuhan khusus kurang memperhatikan guru yang 
sedang menerangkan materi, karena mereka lebih asik dengan 
kesibukannya sendiri”. (hasil wawancara tanggal 14 november 
2019).  
Tenaga pendidik yang berlatar belakang pendidikan  luar biasa  
hanya satu orang  dan yang  lainya bukan lulusan pendidikan luar 
biasa sehingga sangat berpengaruh pada proses pembelajaran yang 
diterapkan tidak sesuai dengan apa yang diharapkan oleh peserta 
didik.  
2) Sarana prasarana untuk anak berkebutuhan khusus  
Salah satu aspek yang seharusnya mendapat perhatian 




mengenai fasilitas pendidikan. Sarana pendidikan umumnya 
mencakup semua fasilitas yang secara langsung dipergunakan dan 
menunjang  proses pendidikan, seperti: gedung, ruangan kelas, alat-
alat atau media pendidikan, meja, kursi dan sebagainya. Sedangkan 
yang dimaksud  dengan fasilitas/prasarana adalah yang secara tidak 
langsung menunjang jalannya proses pendidikan, seperti: halaman, 
kebun atau taman sekolah, maupun  jalan menuju sekolah. Sarana 
dan prasarana pembelajaran berfungsi sebagai penunjang bagi 
proses belajar-mengajar atau fasilitas yang diperlukan dalam proses 
belajar mengajar agar pencapaian tujuan pendidikan berjalan 
efektif dan efisien. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada diagram 
dibawah ini:    
 
 
       Gambar 4.1 Diagram Perbandingan Sarana Prasarana Dengan 
Jumlah Siswa 
 
Berdasarkan diagram di atas peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa sarana prasarana untuk anak berkebutuhan khusus di SDK 
Sta. Maria Assumpta Kota Kupang belum memadai karena 
pebandingannya sangat jauh berbeda yaitu sarana yang sudah 




seharusnya adalah 100% baru dikatakan terpenuhi. Dari hasil 
penelitian yang peneliti temui berkaitan dengan sarana prasarana 
yaitu ruang kelas terlalu sempit untuk ditempati oleh anak 
berkebutuhan khusus, kursi meja untuk anak   berkebutuhan khusus 
kurang memadai, media pembelajaran untuk anak berkebutuhan 
khusus masih sangat terbatas sehinnga proses belajar mengajar 
untuk anak berkebutuhan khusus kurang efisisen.   
Dengan keadaan sarana prasarana yang ada proses belajar 
mengajar menjadi kurang efisien. Sarana prasaran untuk anak 
berkebutuhan khusus di SDK Sta. Maria Assumpta Kota Kupang 
dikatakan belum memandai karena berdasarkan hasil obesrvasi 
peneliti pada tanggal 13-20 Novmber 2019 peneliti melihat sarana 
prasaran disana minim dan sangat memprihatinkan. Peneliti melihat 
ruang kelas yang di gunakan satu ruangan dan dibagi menjadi 
empat ruangan lagi dan ruangannya sangat sempit sehinngga 
kemauan untuk siswa belajar juga kurang maksimal. Begitupun 
dengan sarana yang lain seperti kursi, meja dan papan tulis. Dari 
paparan diatas dapat diperkuat dengan hasil wawancara dengan 
guru kelas yang mengatakan bahwa: 
“Sarana prasaran di SDK Sta. Maria Assumpta Kota Kupang 
untuk anak berkebutuhan khusus  belum sepenuhnya memadai, 
masih banyak kekurangan seperti media pembelajarannya juga 
masih kurang, ruang kelas untuk anak inklusif juga kurang 
memadai”. (hasil wawancara tanggal 14 november 2019). 
Berdasarkan hasil wawancara diatas peneliti menyimpulkan 
bahwa sarana prasarana sangat berpengaruh terhadap kepuasan 
siswa. Jika sarana prasarana baik maka tingkat kepuasan siswa juga 
baik.  





  Berdasarkan hasil wawancara tanggal 14 November 2019 
Pelaksanaan guru dalam memberikan layanan pendidikan terhadap 
anak berkebutuhan khusus dengan upaya mengatasi kesulitan 
belajar siswa. Temuan data hasil penelitian pelaksanaan guru dalam 
memberikan layanan pendidikan pada anak berkebutuhan khusus 
dalam hal modifikasi proses pembelajaran seperti: 
1) Melakukan Pengulangan Materi  
 Melakukan pengulangan materi ketika saat guru 
mengajar masih ada siswa yang belum mengerti dan masih ada 
siswa yang belum paham dengan materi yang disampaikan 
disitu guru melakukan pengulangan materi.  
 Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas inklusif 
Yohanes Kasmirus Bea yang mengatakan bahwa:  
“Tentang pengulangan materi jika sedang menyampaikan 
materi saya selalu mengulang materi pembelajaran yang 
disampaikan kepada siswa karena daya serap siswa 
berbeda-beda. Sehingga perlu dilakukan pengulangan 
materi apalagi jika terlihat siswa bingung atau belum 
mengerti”. (Hasil wawancara tanggal 14 november 
2019). 
Hasil wawancara ini diperkuat dengan observasi yang 
dilakukan oleh peneliti bahwa benar ketika proses pembelajaran 
berlangsung, saat guru menerangkan suatu materi pelajaran 
guru, sebelum  memberi tugas, guru melakukan analisa tugas 
dengan memperkirakan tugas yang akan diberikan kepada siswa. 
Guru berpikir untuk meberikan tugas yang lebih sederhana 
kepada siswa.  
 Sering mengulang-ulang hal yang disampaikan ketika 
melihat ada siswa terlihat bengong bahkan tidak fokus dengan 




guru meminta siswa untuk bertanya apa bila ada yang belum 
pahami sebelum pemberian tugas. 
2) Memberikan tugas yang sederhana untuk anak berkebutuhan 
khusus  
 Setelah selesai mengajar guru memberikan tugas sederhana 
kepada siswa untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami 
materi yang sidah dijelaskan 
 Hal ini diperkuat dengan  hasil wawancara dengan anak 
berkebutuhan khusus Devan Ruba Muri Ndaparoka yang 
mengatakan bahwa:  
“Sebelum memberi tugas, guru melakukan analisa tugas 
dengan memperkirakan tugas yang akan diberikan 
kepada siswa. Gurur berpikir untuk memberikan tugas 
yang lebih sederhana kepada siswa”. (Hasil wawancara 
tanggal 14 november 2019). 
 Hal ini diperkuat dengan observasi yang dilakukan 
bahwa benar ketika selesai pemberian materi lalu guru 
memberikan tugas kepada siswa, guru dengan memberikan soal 
yang sederhana  kepada siswa. 
3) Penambahan jam pelajaran untuk anak berkebutuhan  khusus. 
 Setelah diwawancarai mengenai apakah guru 
memberikan tambahan waktu belajar kepada anak berkebutuhan 
khusus dikelasnya. Bapak Yohanes Kasmirus Bea mengakui 
bahwa: beliau selalu memberikan tambahan waktu pembelajaran 
bagi anak yang benar-benar lemah dalam proses pembelajaran.   
Pengakuan ini diperkuat lagi dengan observasi yang 
dilakukan peneliti bahwa memang benar guru memberikan 
tambahan jam pelajaran bagi siswa yang benar-benar lemah 
dalam kegiatan pelajaran.  




 Dalam mengajar guru cenderung masih menggunakan cara 
lama seperti metode yang digunakan masih banyak 
menggunakan metode ceramah setelah menjelaskan guru 
meminta siswa mengerjakan tugas yang diberikan.  
 Berdasarkan hasil wawancara denag siswa berkebutuhan 
khusus Devan Ruba Muri Ndaparoka mengatakan bahwa: 
“belum ada variasi dalam mengajar, guru cenderung 
masih menggunakan cara lama dalam mengajar seperti 
metoe yang dilakukan masih banyak menggunakan 
metode ceramah sehingga siswa cepat bosan pada saat 
mengajar”. (Hasil wawancara tanggal 14 november 
2019).  
Hal ini diperkuat dengan obsevasi yang dilakukan bahwa 
benar saat mengajar guru terlihat jarang menggunakan variasi 
mengajar guru lebih banyak menggunakan metode ceramah 
yang membuat siswa tidak bergairah mengikuti pelajaran.  
5) Pemberian bimbingan membaca kepada anak berkebutuhan 
khusus yang susah berkomunikasi  
 Mengenai program bimbingan belajar membaca yang 
diadakan di Sekolah untuk anak-anak yang mengalami kesulitan 
dalam membaca sangatlah membantu anak-anak dikarenakan 
pembelajaran dikelas waktunya sangat terbatas jadi sangat 
efisisen jika program membaca tersebut dilakukan diluar jam 
pelajaran dikelas.   
 Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan guru 
kelas Yohanes Kasmirus Bea mengatakan bahwa: 
“Mengenai program bimbingan belajar membaca untuk 
anak berkebutuhan khusus yang susah berkomunikasi 
sangatlah membantu anak-anak yang mengalami 
kesulitan dan membaca karena pembelajaran dikelas 




membaca tersebut dilakukan diluar jam pelajaran”. 
(Hasil wawancara tanggal 14 november 2019). 
 Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa proses bimbingan belajar bagi anak 
yang susah berkomunikasi sangat penting dalam proses 
pembelajaran sehingga dapat berjalan dengan baik sesuai 
dengan tujuan yang diharapkan.  
 Ada juga hasil wawancara dengan seorang siswa 
berkebutuhan khusus Devan Ruba Muri Ndaparoka mengatakan 
bahwa: 
“Tentang upaya guru untuk mengatasi siswa 
berkebutuhan khusus yaitu guru mengadakan belajar 
secara individual untuk meningkatkan cara 
berkomunikasi siswa di sekolah belajar secara individu 
yang guru lakukan dengan menambah jam pelajaran”. 
(Hasil wawancara tanggal 14 november 2019). 
 Berdasarkan hasil wawancara diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa dengan adanya bimbingan secara 
individual dapat melatih siswa untuk meningkatkan 
cara berkomunikasi dengan baik. 
4) Hasil belajar  
Dalam melakukan penilaian hasil belajar anak berkebutuhan 
khusus seorang guru harus memperhatikan aspe-aspek penilaian 
diantaranya kognitif, afektif dan psikomotor. Berdasarkan 
pengamatan yang dilakukan dari ketiga aspek diatas, guru lebih 
banyak menjalankan aspek kognitif dan afektif, guru lebih  
memperhatikan akademik  anak.  Dalam penilaian ini  pada  peserta  
didik  khususnya  anak berkebutuhan khusus selain penilain dari 
akademik, yang lebih diperhatikan adalah sikap,  disiplin  dan  
kehadiran  anak  datang  kesekolah.  Hal ini dapat dilihat dari 




mengatakah bahwa kabanyakan anak ABK rajin-rajin, patuah-
patuah. (Biasanya sibuk, juga melihat dari sikap dan kehadirannya. 
Tapi kebanyakan ABK disini rajin dan patuh-patuh). “Selain dari 
kriteria diatas , ada juga karaktristik penilaian yang harus 
diperhatikan dalam penilaian. Berdasarkan pengamatan, masih ada 
beberapa karakteristik yang belum berjalan dengan optimal, 
sedangkan sebagian sudah berjalan contohnya melakukan penilaian 
dengan menggunakan teknik yang variatif padahal peran guru 
sebagai evaluator sangat penting karena Proses belajar mengajar 
guru hendaknya menjadi seorang  evaluator  yang  baik. Dengan 
penilaian, guru dapat mengetahui keberhasilan pencapaian tujuan, 
penguasaan siswa terhadap pelajaran, serta ketepatan dan  
keefektifan  metode  mengajar.  Hasil wawancara dengan guru 
kelas, bentuk penilaian yang diterapkan oleh Bapak Yohanes 
Kasmirus Bea menggunakan tes lisan dan tulisan. Tes lisan 
langsung ibu bapak guru tanya dan anak manjawab. Sedangkan tes 
tulisan biasnya bantuak soal-soal.  Dan juga penilaian terhadap 
anak berkebutuhan khusus di SDK Sta. Maria Assumpta Kota 
Kupang sangat berberda dengan siswa reguler alasannya karena 
kemampuan antara siswa reguler dengan siswa berkebutuhan 
khusus itu berbeda.  
Berdasarkan pernyataan diatas dapat dilihat pada bagan  
hasil belajar anak berkebutuhan khusus  berikut: 
Tabel 4.1 Daftar Nilai Rata Siswa 2018  dan  2019 




Berkaitan dengan hasil belajar untuk anak berkebutuhan khusus 
menyimpulkan bahwa perbandingan hasil belajar siswa pada tahun 




peningkatan hasil belajar siswa meningkat, sedangkan masuk pada 
tahun 2018 peningkatan hasil belajar siswa menurun kembali dan 
masuk pada tahun 2019 prestasi siswa kemabali meningkat. 
 
Gambar 4.2. Diagram Nilai Siswa 
Berdasarkan diagram diatas peneliti menyimpulkan bahwa 
perbandingan hasil belajar siswa pada tahun 2017,2018 dengan 2019 
itu berbeda karena pada tahun 2017 peningkatan hasil belajar siswa 
meningkat, sedangkan masuk pada tahun 2018 peningkatan hasil 
belajar siswa menurun kembali dan masuk pada tahun 2019 prestasi 
siswa kemabali meningkat. Pada tahun 2017 pencaian hasil belajar 
siswa mencapai 60% karena peningkatan hasil belaja siswa bukan 
semata-mata hanya kemampuan siswa saja tetapi dari hasil kerja keras 
guru juga, sedangkan pada tahun 2018 mencapai 42% seperti pada 
diagram diatas hasil belajar siswa menurun dan pada tahun 2019 
mencapai 55%  kembali meningkat. Peningkatan hasil belajar siswa 
dilihat dari nilai ulangan harian dan nilai tugas yang lainya. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian  




Peran guru dalam mengelolah kelas inklusif anak berkebutuhan 
khusus di SDK Sta. Maria Assumpta Kota Kupang, dalam konteks 
pengajaran, perencanaan dapat diartikan sebagai proses penyususnan 
materi pelajaran, penggunaan media, pendekatan dan metode 
pembelajaran dan penilaiaan dalam satu alokasi waktu yang akan 
dialaksanakan pada masa tertentu untuk mencapai tujuan yang telah 
ditentukan. peneliti menemukan beberapa hambatan dalam  kegiatan 
belajar mengajar  anak berkebutuhan khusus diantaranya: selama 
pembelajaran berlangsung siswa berkebutuhan khusus tidak selalu 
didampingi oleh guru pendamping khusus karena disana kekurangan 
guru pendamping khusus, artinya masih kekurangan guru yang 
berlatarbelakang lulusan sekolah luar biasa, masih terdapat siswa 
berkebutuhan khusus yang belum paham dengan materi sehingga guru 
menjadi kesulitan dalam menanganinya dan proses belajar menjadi 
kurang kondusif, artinya apa yang diajarkan oleh guru belum sepenuhnya 
dimengerti oleh siswa, sejalan dengan teorinya Sabri (2017:137)  peran 
guru sebagai demonstrator sangat penting karena melalui peranannya 
sebagai demonstrator, guru  hendaknya  senantiasa  menguasai   bahan  
atau  materi pelajaran yang akan diajarkannya serta senantiasa 
mengembangkan dalam arti meningkatkan kemampuannya  dalam hal 
ilmu yang dimilikinya karena hal ini akan sangat menentukan hasil 
belajar yang dicapai oleh siswa. Guru kelas pada saat mengajar tidak 
menggunakan RPP karena guru menganggap bahwa RPP hanyalah suatu 
panduan jadi  guru tidak terpaku pada RPP saat mengajar dan dalam 
mengajar guru menggunakan media media pembelajaran yang seadanya. 
Alasanyan karena terbatasnya biaya untuk anak berkebutuhan khusus dan 
biaya untuk anak berkebutuhan khusus di SDK Sta. Maria Assumpta 
masih ditanggung oleh yayasan dan biaya juga harus berbagi dengan 
kebutuhan  anak reguler sehingga kegiatan belajar mengajar untuk anak 
berkebutuhan khusus belum maksimal padahal peran guru sebagai 




guru hendaknya  memiliki pengetahuan dan  pemahaman  yang  cukup 
tentang media pendidikan karena media pendidikan merupakan alat 
komunikasi untuk lebih mengefektifkan proses belajar-mengajar. Sebagai 
fasilitator guru hendaknya  mampu  mengusahakan sumber belajar yang 
berguna serta dapat menunjang  pencapaian tujuan dari proses belajar-
mengajar, baik berupa narasumber, buku teks, majalah  ataupun surat 
kabar.  
 
b. Sarana prasarana untuk anak berkebutuhan khusus  
Keberhasilan proses belajar mengajar bukan hanya dari kegiatan 
belajar mengajar tetapi sarana prasarana juga penting, bahwa sarana 
prasarana untuk anak berkebutuhan khusus di SDK Sta. Maria Assumpta 
Kota Kupang belum memadai karena perbandingannya sangat jauh 
berbeda yaitu sarana yang sudah terpenuhi masih 38% sedangkan yang 
belum 62% dan yang seharusnya adalah 100% baru dikatakan terpenuhi. 
Dengan keadaan sarana prasarana yang proses belajar mengajar menjadi 
kurang efisien. Sarana prasaran untuk anak berkebutuhan khusus di SDK 
Sta. Maria Assumpta Kota Kupang dikatakan belum memandai karena 
berdasarkan hasil obesrvasi peneliti pada tanggal 13-20 desember 2019 
peneliti melihat sarana prasaran disana minim dan sangat 
memprihatinkan. Peneliti melihat ruang kelas yang di gunakan satu 
ruangan dan dibagi menjadi empat ruangan lagi dan ruangannya sangat 
sempit sehinngga kemauan untuk siswa belajar juga kurang maksimal. 
Begitupun dengan sarana yang lain seperti kursi, meja dan papan tulis.  
c. Upaya guru mengatasi kesulitan belajar terhadap anak berkebutuhan 
khusus.  
Ada juga upaya yang dilakukan guru seperti melakukan 
pengulangan materi, memberikan tugas yang sederhana untuk anak 
berkebutuhan khusus, penambahan jam pelajaran untuk anak 




bimbingan membaca kepada anak berkebutuhan khusus yang susah 
berkomunikasi.  
d. Hasil belajar anak berkebutuhan khusus  
Berkaitan dengan hasil belajar untuk anak berkebutuhan khusus 
menyimpulkan bahwa perbandingan hasil belajar siswa pada tahun 2017, 
2018 dengan 2019 itu berbeda karena pada tahun 2017 peningkatan hasil 
belajar siswa meningkat, sedangkan masuk pada tahun 2018 peningkatan 
hasil belajar siswa menurun kembali dan masuk pada tahun 2019 prestasi 
siswa kemabali meningkat. Pada tahun 2017 pencaian hasil belajar siswa 
mencapai  60% karena peningkatan hasil belaja siswa bukan semata-mata 
hanya kemampuan siswa saja tetapi dari hasil kerja keras guru juga, 
sedangkan pada tahun 2018 mencapai 42% seperti pada diagram diatas 
hasil belajar siswa menurun dan pada tahun 2019 mencapai 55%  
kembali meningkat. Peningkatan hasil belajar siswa dilihat dari nilai 






















A. SIMPULAN  
Berdasarkan hasil temuan yang telah dibahas pada BAB 4 tentang 
peran guru dalam mengelola kelas inklusif anak berkebutuhan khusus maka 
dapat di simpulkan bahwa, temuan data hasil penelitian pelaksanaan 
pembelajaran guru  dalam memberikan layanan pendidikan pada siswa 
berkebutuhan khusus dalam hal modifikasi waktu pembelajaran seperti: guru 
melakukan pengulangan materi pelajaran,  memberikan tugas yang sederhana 
untuk anak berkebutuhan khusus, Penambahan jam pelajaran untuk anak 
berkebutuhan khusus, Melakukan variasi dalam mengajar dengan 
menggunakan media pembelajaran pada saat mengajar dikelas, Pemberian 
bimbingan membaca kepada anak  berkebutuhan khusus yang susah 
berkomunikasi. Namun semuanya tidak dilakukan secara sempurna oleh guru 
karena guru  cenderung menerapkan metode konvesional  dalam kegiatan 
belajar mengajar. Sehingga peran guru dalam mengelola kelas inklusif anak 
berkebutuhan  khusus di SDK Sta. Maria Assumpta belum terlaksana secara 
maksimal.   
B. SARAN  
1. Bagi kepala sekolah, diharapkan dapat lebih membantu peran guru kelas di 
sekolah inklusif dalam rangka meningkatkan kesiapan guru kelas dalam 
menangani anak berkebutuhan khusus, serta untuk memberikan pendidikan 
yang berkualitas untuk anak berkebutuhan khusus. 
2. Bagi guru, diharapkan mampu menangani anak berkebutuhan khusus 
dengan lebih baik, menyediakan kegiatan pembelajaran yang khusus dan 
sesuai dengan kemampuan anak, menunjukkan sikap positif pada anak 
didik khususnya anak berkebutuhan khusus, serta meningkatkan kesiapan 
dalam menangani anak berkebutuhan khusus. 
3.  Bagi penelitian selanjutnya, semoga dapat mengkaji lebih lanjut mengenai 




faktor-faktor yang mempengaruhinya untuk lebih melengkapi dan 
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Lampiran 1: Pedoman Observasi 
PEDOMAN OBSERVASI  
Dalam pengamatan (observasi) yang dilakukan adalah mengamati 
efektivitas program sekolah penyelenggara pendidikan inklusif di SDK Sta. Maria 
Assumpta meliputi: 
A. Tujuan : 
Untuk memperoleh informasi dan data baik mengenai kondisi fisik 
maupun non fisik program sekolah penyelenggara pendidikan inklusif di 
SDK Sta. Maria Assumpta  
B.  Aspek yang diamati : 
1. Alamat/lokasi sekolah 
2. Lingkungan fisik sekolah pada umumnya 
3. Ruang Kelas 
4. Sarana dan prasarana pendukung dalam pembelajaran  
5. Kegiatan belajar mengajar berkaitan dengan peran guru dalam 
mengelola kelas  
6.  Interaksi antara siswa dan guru dalam pembelajaran  


































































































































































































































































Lampiran 7 : Foto Hasil Wawancara 
 
Gambar 1: foto wawancara bersama guru 
 kelas inklusif  
 
Gambar 2: foto wawancara 
 bersama siswa inklusisf 
 
Ganbar 3: foto bersama guru dan  
siswa inklusif 
 
Gambar 4 : foto wawancara  
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